
Hasil wawancara dengan Ahli Sosial Ekonomi Desa Ratna Daya Kecamatan Raman 

Utara 

DESKRIPSI TENTANG PERKEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

MASYARAKAT DESA RATNA DAYA KECAMATAN RAMAN UTARA 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Nama  : Sriyono 

Umur  : 47 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Desa Ratna Daya 

Hari/tanggal : selasa, 25 Juli 2013  

Waktu  : 10.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada pekerjaan sampingan 

selain pekerjaan pokok masyarakat? 

 

 

 

 

Ada pekerjaan sampingan selain 

pekerjaan pokok seperti membuka 

warung kecil di depan rumah. 

2 Apa saja fasilitas belajar yang ada di 

Desa Ratna Daya? 

 

 

 

Sampai saat ini sudah ada 1 SMP, 3 SD, 

1 TK, dan 8 Lembaga pendidikan 

Agama (TPA) 

3 Selain sarana pendidikan formal 

apakah ada sarana pendidikan 

nonformal? 

 

 

 

 

Di Desa Ratna Daya ini, selain sarana 

pendidikan formal ada juga pendidikan 

nonformal seperti kursus menjahit untuk 

lebih menggali ketrampilan masyarakat, 

namun untuk bimbingan belajar, di 

Ratna Daya ini kursus menjahit yang 

merupakan program bantuan dari 

pemerintah adalah untuk meningkatkan 

ketrampilan masyarakat. Sampai tahun 

2009 terdapat 64 mesin jahit bantuan 

dari pemerintah. Selain itu didirikan 

pula TPA (Taman Pendidikan Al-

Quran) untuk menunjang pendidikan 

agama masyarakat Desa Ratna daya, 



sampai tahun 2013 ini tercatat ada 

delapan buah TPA yang terdapat di 

Desa Ratna Daya yang kesemuanya 

aktif dan memiliki banyak murid 

4 Berapa rata-rata jumlah pendapatan 

masyarakat petani Desa Ratna Daya 

yang tidak memiliki tanah sendiri? 

 

 

 

 

 

Apabila orang yang tidak memiliki 

tanah ingin mendapat hasil dengan cara 

bagi hasil, artinya memperoleh separo 

bagian hasil panennya, maka sistem itu 

disebut maro. Kalau ia menerima 

sepertiga bagian saja system itu disebut 

mertelu. Sudah barang seharusnya cara-

cara bagi hasil ini tergantung pada 

keadaan tingkat kesuburan tanah 

pertanian tersebut, terutama untuk bagi 

hasil tanaman palawija kacang tanah, si 

pemilik sawah biasanya hanya akan 

menerima seperlima bagian dari seluruh 

hasil panenan sawah-sawahnya 

5 Berasal dari sector usaha apa sajakah 

pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya? 

 

 

 

Pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya selain berasal dari sector pertanian 

juga berasal dari sector peternakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil wawancara dengan Ahli Sosial Ekonomi Desa Ratna Daya Kecamatan Raman 

Utara 

DESKRIPSI TENTANG PERKEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

MASYARAKAT DESA RATNA DAYA KECAMATAN RAMAN UTARA 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Nama  : Drs. Ismail marzuki 

Umur  : 51 Tahun 

Pekerjaan : Sekertaris Desa Ratna Daya 

Hari/tanggal : selasa, 25 Juli 2013  

Waktu  : 11.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada pekerjaan sampingan 

selain pekerjaan pokok masyarakat? 

 

 

 

 

Ada pekerjaan sampingan selain 

pekerjaan pokok seperti membuka 

pandai besi. 

2 Sampai saat ini berapa jumlah 

fasilitas belajar yang ada di Desa 

Ratna Daya? 

 

 

 

Pada awal berdirinya Desa Ratna Daya 

hanya memiliki satu sekolah, yakni 

SDN 1 Ratna Daya yang didirikan tahun 

1960 namun seiring dengan 

perkembangan zaman maka sekolah-

sekolah lain pun mulai didirikan sepeti 

Taman Kanak-kanak (TK), SDN 2, 

SDN 3, Yayasan Pelita Ilmu (YPI), serta 

SMP dan SMA Juraiwira untuk lebih 

menunjang pendidikan masyarakat di 

Desa Ratna Daya ini 

Sampai saat ini sudah ada 1 SMP, 3 SD, 

1 TK, dan 8 Lembaga pendidikan 

Agama (TPA) 

3 Selain sarana pendidikan formal 

apakah ada sarana pendidikan 

nonformal? 

 

 

Ada kursus menjahit dari program 

pemerintah, tapi kalau bimbingan 

belajar buat anak-anak belum ada, untuk 

mereka yang ingin mengikuti bimbingan 

belajar harus mengikuti pergi kedesa 



 

 

sebelah atau yang ada di kecamatan 

Raman Utara. 

4 Berapa rata-rata jumlah pendapatan 

masyarakat Desa Ratna Daya 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk pendapatan tergantung dari luas 

tanahnya, tapi jika melihat hasil 

komoditi pendapatan perkapita 

masyarakat Desa Ratna Daya secara 

keseluruhan adalah sebesar Rp.800.000-

Rp.1.000.000.ini lebih besar jika 

dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya yang hanya mencapai 

Rp.500.000-Rp.700.000. Jumlah 

tersebut berasal dari sektor tanaman 

kelapa sawit, karet,selain itu juga 

berasal dari kepemilikan mesin diesel, 

pabrik penggilingan padi, mesin bajak, 

pabrik tapioka, dan jasa rias pengantin 

5 Berasal dari sector usaha apa sajakah 

pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya? 

 

 

 

Pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya selain berasal dari sector pertanian 

juga berasal dari sector peternakan dan 

perikanan,. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil wawancara dengan Ahli Sosial Ekonomi Desa Ratna Daya Kecamatan Raman 

Utara 

DESKRIPSI TENTANG PERKEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

MASYARAKAT DESA RATNA DAYA KECAMATAN RAMAN UTARA 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Nama  : Suharno 

Umur  : 60 Tahun 

Pekerjaan : Ketua LPMD Desa Ratna Daya 

Hari/tanggal : selasa, 25 Juli 2013  

Waktu  : 13.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah berdirinya Desa 

Ratna Daya? 

 

Pada saat terbentuknya Desa Ratna 

Daya tahun 1958 dipelopori oleh tiga 

kepala rombongan dari Pulau Jawa, 

yakni bapak Sastro Sugito (ketua 

rombongan dari Solo),  

bapak San Sukarya (ketua rombongan 

dari Banyumas), dan bapak Markun 

(ketua rombongan dari Madiun). 

Semula Desa Ratna Daya mempunyai 

luas tanah 793 ha, tetapi karena adanya 

pemekaran wilayah di Kota Raman 

tahun 1976, maka ada satu dusun di 

Ratna Daya yang masuk ke wilayah 

Kota Raman.Dengan demikian luasnya 

berkurang 68 ha sehingga menjadi 725 

ha 

2 Apa saja fasilitas belajar yang ada di 

Desa Ratna Daya? 

 

 

 

Sampai saat ini sudah ada 1 SMP, 3 SD, 

1 TK, dan 8 Lembaga pendidikan 

Agama (TPA) 

3 Selain sarana pendidikan formal 

apakah ada sarana pendidikan 

nonformal? 

Selain sarana pendidikan formal ada 

pendidikan nonformal seperti kursus 

menjahit,  



 

 

 

 

4 Bagaimana mengenai perkembangan 

pekerjaan masyarakat Desa Ratna 

Daya? 

Sebagian besar masyarakat bekerja 

sebagai petani namun selain petani 

Pekerjaan masyarakat Desa Ratna Daya 

dapat digolongkan seperti PNS, pegawai 

swasta dan wiraswasta. Untuk jumlah 

pekerja bila dilihat dalam data dari 

tahun 2001 sampai tahun 2013 jumlah 

masyarakat yang bekerja telah 

mengalami perkembangan yang cukup 

baik, perkembangan ini terlihat dari 

semakin berkurangnya jumlah 

masyarakat yang tidak bekerja, dan 

semakin banyaknya jumlah masyarakat 

yang bekerja. 

5 Berapa rata-rata jumlah pendapatan 

masyarakat petani Desa Ratna Daya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk pendapatan rata-rata masyarakat, 

tergantung dari luas tanahnya dan jenis 

tanaman yang ditanam, Untuk petani 

penderep atau yang biasa disebut 

dengan buruh tani, mereka bekerja 

sesuai dengan musimnya, yakni musim 

tanam dan musim panen. Maka besar 

atau jumlah upahnya ditentukan 

menurut berapa kali ia bekerja 

angkatan, yang dimaksud dengan 

angkatan yaitu ukuran waktu kerja yang 

sama dengan 4 jam lamanya. Satu hari 

dibagi 3 angkatan, yaitu angkatan 

pertama dimulai dari jam 06.00 sampai 

dengan jam 10.00 pagi, angkatan kedua 

dari jam 10.00 pagi sampai dengan jam 

14.00 siang, dan angkatan ketiga 

dimulai dari jam 14.00 siang sampai 

dengan 18.00 sore, biasanya perhari 

para buruh tani tersebut akan 

memperolek Rp.20.000 / angkatan. 

Jadia apabila buruh tani bekerja 

sebanyak tiga angkatan dalam sehari, 

maka ia akan memperoleh upah 

Rp.60.000 per hari. 

 



Hasil wawancara dengan Ahli Sosial Ekonomi Desa Ratna Daya Kecamatan Raman 

Utara 

DESKRIPSI TENTANG PERKEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

MASYARAKAT DESA RATNA DAYA KECAMATAN RAMAN UTARA 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Nama  : Ikhwani, S.Pd. I 

Umur  : 58 Tahun 

Pekerjaan : Ketua BPD Desa Ratna Daya 

Hari/tanggal : selasa, 25 Juli 2013  

Waktu  : 14.30 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana keadaan Desa Ratna 

Daya pada awal berdirinya desa ini? 

Dipandang dari sejarahnya, Desa Ratna 

Daya merupakan desa bentukan dari 

Jawatan Trasnmigrasi Pembukaan 

Tanah Wilayah Sukadana, dan juga 

merupakan desa transmigrasi 

keluarga.Karena sebagian besar 

masyarakat yang datang ke Ratna Daya 

berasal dari Pulau Jawa, maka sebagian 

besar penduduknya bermata 

pencaharian pokok bertani. Namun 

seiring dengan pekembangan zaman 

selain bertani masyarakat Desa Ratna 

Daya juga bertumpu pada sumber 

penghidupan lain yakni dari pekerjaan-

pekerjaan kepegawaian, pertukangan, 

dan perdagangan 

2 Apakah ada pekerjaan sampingan 

selain pekerjaan pokok masyarakat? 

 

 

Ada pekerjaan sampingan selain 

pekerjaan pokok seperti membuat tempe 

dan tahu usaha kecil-kecilan. 

3 Apa saja fasilitas belajar yang ada di 

Desa Ratna Daya? 

 

 

 

Sampai saat ini sudah ada 1 SMP, 3 SD, 

1 TK, dan 8 Lembaga pendidikan 

Agama (TPA) 



4 Berapa jumlah tenaga pengajar yang 

ada di Desa Ratna Daya sampai 

tahun 2013 ini? 

 

Mulai dari tahun 2011 sampai 2013. 

Dari data yang dapat diketahui bahwa 

jumlah tenaga pengajar yang ada di 

Desa Ratna Daya setiap tahunnya telah 

mengalami perkembangan walaupun 

tidak dalam jumlah yang besar namun 

telah menunjukkan pertambahan, yang 

pada tahun 2001 hanya berjumlah 65 

orang, sampai tahun 2013 ini telah 

mencapai 127 orang.  

5 Berasal dari sector usaha apa sajakah 

pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya? 

 

 

 

Pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya selain berasal dari sector pertanian 

juga berasal dari sector peternakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil wawancara dengan Ahli Sosial Ekonomi Desa Ratna Daya Kecamatan Raman 

Utara 

DESKRIPSI TENTANG PERKEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

MASYARAKAT MASYARAKAT DESA RATNA DAYA KECAMATAN 

RAMAN UTARA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Nama  : Dasuki 

Umur  : 52 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

Hari/tanggal : selasa, 23 Oktober 2013  

Waktu  : 10.50 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada pekerjaan sampingan 

selain pekerjaan pokok sebagai 

petani? 

 

 

 

Dari sepengetahuan saya rata-rata 

masyarakat Desa Ratna Daya dahulu 

memang hanya mengandalkan 

pendapatan dari bertani saja, namun 

sudah beberapa tahun belakangan ini 

banyak dari anggota masyarakat yang 

juga mengandalkan pendapatan dari hal 

lain, sepeti membuka warung kecil di 

depan rumah, walaupun hasilnya juga 

tidak besar namun cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari 

disamping menunggu hasil panen padi 

yang biasanya dilakukan tiga bulan 

sekali. 

Sedangkan untuk yang mempunyai 

modal besar biasanya mereka membuka 

pabrik penggilingan padi. 

2 Apakah fasilitas belajar yang ada di 

Desa Ratna Daya ini sudah cukup 

memadai? 

 

 

 

Fasilitas belajar yang ada di Desa Ratna 

Daya menurut saya sampai saat ini 

sudah cukup memadai, jika 

dibandingkan dengan tahun-tahun yang 

lalu. Sampai tahun ini sudah ada 2 

PAUD, 1 TK, 3 SD dan 1 SMP. 

3 Berapa rata-rata jumlah pendapatan 

masyarakat Desa Ratna Daya 

Tergantung dari jenis tanaman yang 

ditanam dan luas tanahnya. Sebagian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

besar luas tanah yang dimiliki oleh 

masyarakat Desa Ratna Daya sebesar ¼ 

hektare. Dalam sekali panen bisa 

mendapatkan hasil sebesar Rp.750.000-

Rp.1000.000 per bulan. 

Sedangkan untuk buruh tani atau petani 

penderep pendapatan mereka tergantung 

dari jumlah jam kerja (angkatan) yang 

diambil, dalam sehari ada tiga angkatan 

dan setiap angkatan akan memperoleh 

pendapatan sebesar Rp.20.00 jadi 

apabila bekerja selama tiga angkatan 

maka pendapatan yang diperoleh 

sebesar Rp.60.000 per hari. 

4 Berasal dari sector usaha apa sajakah 

pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya selain dari sektor pertanian? 

 

Pendapatan masyarakat Desa Ratna 

Daya selain berasal dari sector pertanian 

juga berasal dari sector peternakan, 

perkebunan dan budidaya ikan 

 

 

 


